BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara keseluruhan penggunaan
media clay untuk meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar pada anak
tunarungu kelas I memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan target behavior
yang diinginkan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kemampuan mengenal bangun
datar subjek sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi berupa media clay.

Item soal yang awalnya belum dapat dilakukan oleh subjek, sudah dapat
dilakukan oleh subjek setelah mendapat intervensi berupa penggunaan media clay
walaupun dengan artikulasi yang belum jelas sempurna, bentuk bangun datar yang
belum simetris dan belum rapi serta waktu yang lama dalam pengerjaannya.

Berdasarkan data keseluruhan yang telah diperoleh dari kondisi baseline-1
(A-1), intervensi (B), hingga baseline-2 (A-2) pada subjek penelitian RA
menunjukkan hasil yang terus meningkat, maka variabel bebas pada penelitian ini
yaitu media clay memiliki pengaruh positif terhadap target behavior yaitu

kemampuan mengenal bangun datar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
mengajukan saran yaitu kepada :
1. Pihak Sekolah dan Guru
Pihak sekolah sebaiknya menggunakan dan mengoptimalkan media yang
tersedia di sekolah yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran di
kelas agar siswa tidak merasa jenuh dan mudah menerima materi pelajaran
dengan baik. Media clay yang biasanya hanya digunakan untuk membuat
macam-macam keterampilan pada kelas menengah, sebaiknya dioptimalkan
pula pada kelas dasar agar pembelajaran lebih bervariatif.
Dilakukannya penelitian penggunaan media clay ini diharapkan siswa dan

guru mampu mengembangkannya sebagai media pembelajaran pada pelajaran-
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pelajaran yang lainnya sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan dan
prestasi akademik anak pun akan meningkat, terutama pada siswa tunarungu
yang selalu perlu menggunakan media visual untuk mendukung
pembelajarannya.
2. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini hanya berlaku saat penelitian berlangsung, maka dari
itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan media clay ini
pada anak yang memiliki kondisi yang berbeda dan dengan jumlah yang lebih
banyak sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik dan melengkapi
kekurangan yang penulis lakukan.
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